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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam statistik pendidikan tahun 2003/2004 tercatat data jumiah siswa
SMP secara nasional éebesar 7.447.270 siswa. Dari jumlah sebesar itu
terdapat 154.553 siswa meng‘;a!ami putus sekolah. Jumlah siswa yang lulus
SMP tercatat 2.301.584 dan yang melanjutkan studi hanya 1.898.595 siswa
sehingga siswa lulus SMP tetapi tidak dapat melanjutkan studi ada 402989

' siswa (http:llwww.depdiknast,ﬂo.idlstatistiklthn03-()4). Jumlah siswa yang

mengalami putus sekolah dan yang tidak dapat melanjutkan studi setelah
lulus SMP menjadi §57.542. Di Propinsi DIY pada tahun 2004/2005 tercatat
jumlah siswa SMP 127.183 sedangkan angka melanjutkan sebesar 90,94%
dan angka putus sekolah sebesar 0,51%. Meskipun jumlah siswa yang
mengalami putus sekolah, atau yang tidak melanjutkan studi ke jenjang yang
lebih tinggi relatif kecil, tetapi mereka tetap memerlukan perhatian.

Standar kompetensi iulusan pada jenjang pendidikan dasar menumt
PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 26 ayat 1
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandii dan mengikuti
pendidikan lanjut. (http://www.dendiknas.qo.id) Dalam rangka menyiapkan
siswa agar mempunyai ketarampilan untuk hidup mandiri, maka SMP melalui
mulok keterampilan antara lain PKK bertujuan untuk memberi bekal
keterampilan untuk hidup dan bekal keterampilan penghasil pendapatan

(Suharsimi, 1998: 2). Kedua keterampilan ini merupakan kompetensi dasar



sangat diperlukar di setiap jenjang pendidikan agar siswa dapat hidup di
lingkungan yang nyata.

Pembelajaran muatan lokal (mulok) PKK di SMP masih mengalami
banyak kendala dari sisi materi, guru, siswa dan sarana prasarana.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang tergabung dalam
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) mulok PKK DIY, materi pelajaran -
yang tercantum dalam kurikulum terlalu sederhana dan kurang'menarik
minat terutama bagi siswa pria. Guru merasa kesulitan mengembangkan
materi yang relevan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Sementara
itu, sarana dan prasarana yang tersedia di SMP kurang mendukung untuk
penyélenggaraan keglatan pembelajaran praktek mulok PKK.

Materi mulok Yang selama ini diajarkan terkesan kurang menarik
minat terutama bagi siswa pria. Hal ini dikarenakan materi tersebut banyak
yang berhubungan dengan pekerjaan rumah tangga misalnya: mengolah
masakan tradisional, menjahit, menambal, merenda, menata rumah, dil.
Stereotype tentang pekerjaan rumah tangga adalah pekerjaan wanita masih‘
melekat di masyarakat. Keadaan seperti ini perlu diluruskan karena sudah‘
saatnya pekerjaa.j-pekerjaan yang bérkaitan dengan pemenuhan kebutuhan ‘
hidup sehari-han diminati dan dikuasai oleh pria maupun wanita.

Dari berbagai kajian' literatur dan hasil penelitian terdahulu, dapat
ditelusuri berbagai kendala yang berkaitan dengan penyelenggaran mulok

keterampilan antara lain:



1).

Laporan dari proyek pengelolaan pelaksanaan KML yang didanai oleh
UNDP pada periode waktu 1996-1998 (Suharsimi, 1998) dapat
diidentifikasi beberapaihambatan dalam pelaksanaan mulok keterampilan
yaitu; () Sekolah belum memiliki pemahaman yang jelas tentang arti
lokal pada KML; (b) Sekolah tidak memiliki guru yzng qualified iuntuk
mengembangkan KML; (c) Sakolah tidak memiliki sumber bahan
pelajaran unwuk KML; (d) Umumnya sekoclah kurang mampu dari segi
finansial untuk membiayai mulok' Khususnya mulok keterampilah; (e)
Sekolah belum memiliki sarana dan prasarana yang mendukung
terlalgsananya KML.

Penelitian Arief Rachman (2001) menemukan pelaksanaan KML di SD
Kentungan memiliki hambatan yang bersumber dari guru, manajemen
dan kepemimpinan kepala sekolah., lingkungan sosial dan sarana
prasarana pendidikan. Khusus hambatan da:i guru dapat diidentifikas
antara lain: (a) Furangnya pemahaman guiu tentang kebijakan KML di
sekolah, terutama pemahaman tentang fungsi, kedudukan, tujuan dan
target pencapaian KML, (b) Rendahnya apresiasi guru terhadap
pelajaran mulok; (¢) Kurangnya penguasaan materi oleh guru; (d)
Rendahnya usaha guru dalam mencari dan menggunakan bantuan
sumber belajar yang bervariasi; (e) Minimnya kemampuan dalam
menggunakan metode dan teknik pembelajaran mulok; (f) Kurang

terampilnya guru dalam melakukan evaluasi dalam hal menyusun alat



tes, pemberian skor/nilai pada siswa; dan (g) lemahnya aliansi untuk
menghadapi dan memecahkan masalah secara sinergi.
. Hasil penelitian Yekti (2002) menemukan beberapa hambatan yang
dialami oleh guru yéitu: (@) Kurangnya alat peraga dan alat praktek; (b)
Dana penunjang dari sekolah atau dari yayasan terbatas; (cj Buku
penunjang kurang relevan; (d) Isi kurikulum dari wilayah kurang sesuai
untuk sekolah umum; (e) Kurangnya pengarahan dari kepala Sekolah‘ _
secara khusus mengenai mulok keterampnén PKK; (f) Kurangnya minat
peserta didik terhadap mata pelajaran mulok keterampilan PKK; (g) Guru
kurang kreatif mencari bahan pelajaran dan menemukan strategi Tbelajar
men‘gajar yang tepat. |

Berdasafkan‘ beberapa temuan di atas, diperoleh gambaran
proses pembelajaran mulok PKK untuk membekali berbagai macam
kompetensi dasar ' vokasional belum berjalan ogtimal. Proses
pembelajaran mulok PKK yang banyak mengalarhi hambatan tersebut
mendorong peneliti untuk mencari pemecahan masalah yang tepat
melalui uji coba strategi pembelajaran.

Arah baru pendidikan dalam konteks otonomi daerah dan untuk
menyongsong era global tenaga kerja menekankan pada perubahan

proses pendidikan yang tadinya berorientasi pada guru digeser ke sistim
yang berorientasi pada peserta didik. Peran guru berubah fungsi dari tutor

menjadi  fasilitator. Proses pendidikan tradisional yang tadinya



berorientasi pada pendekatan klasikal dan formal di dalam kelas, digeser
ke model pembelajaran yang lebih fleksibel (Sumarno, dkk, 1999).
Berdasarkan arah kebijakan di atas, pemilhan model
pembelajaran yang tepat untuk rmulok PKK adalah model pembelajaran
konstruktivisme. Esensi teori belajar konstruktivisme (Fosnot, 1996,
- Mayer, 1992; dan Pannen, 2001) dideskripsikan bahwa proses belajar
seéara aktif diiakukaﬁ oleh peserta didik, tugas guru dalam proses belajar '
lersebul hanya sekedar memberl sarana dan situasi agar proses

konstruksi siswa dapat berjalan lancar. Menurut paham konstruktivisme

tersebut, pengetahuan dibentuk oleh struktur penerimaan konsep

seseorang sewaktu dia b'erinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan
merujuk pada semua obyek dan proposisinya diabstraksikan dari
| pengalaman itu sendiri.

Pembelajaran yang berorientasi pada siswa penting dilakukan
untuk menumbuhkan kreativitas siswa. Dalam era global, sisWa yang
kreatif diharapkan lebih mampu bertahan dalam menghadapi berbaga'iv‘
macam tantangan hidup. Pembelajaran konstruktivisme melatih siswa
untuk belajar mandiri sehingga siswa tidak tergantung kepada guru dalam
mempero'ah ilmu pengetahuan maupun keterampilan hidup yang

diminatinya.

. Identifikasi Masalah Penelitian
Materi pelajaran mulok PKK terdiri dari materi pelajaran praktek

dan teori. Metode pembelajaran praktek pada umumnya dilakukan
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et

melalui metode demonstrasi, tugas dan lathan/praktek. Metode
pembelajaran teori pada umumnya dilakukan melalui ceramah dan tanya
jawab dengan menggunakan berbagai alat bantu mengajar yang berupa
buku, information sheet, dan benda asli atau model. Metode
pembelajaran yang telah disebutkan di atas masih memberi kemungkinan
untuk disisipi dengan muatan teori belajar konstruktivisme.
Konstruktivisme lebih relevan dikembangkan pada strategi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning). Ada
berbagai macam bentuk student centered learning yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran mulok PKK yaiw, inquiry, discovery, belajar mandiri,
CTL (contekstual teaching learming) dan pendidikan karier berbasis

pengalaman.

. Rumusan Masalah Penelitian

Penelitian ini dilatar belakangi oleh berbagai masélahf yang
mengarah pada mutu proses qan hasil pembelajaran mulok PKK masih
cukup rendah. Bebérapa masalah pokok yang mendasari penelitian ini
adalan :

1. Apakah siswa memberi reaksi positif terhadap mata pelajaran mulok -
PKK yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis pengaiaman
- Sesuai teori belajar konstruktivisme? |

2. Apakah ada perbedaan pencapaian kompetensi dasar sebelum dan
sesudah pembelajaran berbasis pengalaman sesuai dengan teori

beléjar konstruktivisme diterapkan?.



3. Apakah aca peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang
disebabkan oleh penerapan teori belajar konstruktivisme?

4. Apakah ada perubahaﬁ perilaku siswa vseperti kemandirian, semangat
belajar, dan disiplin kerja siswa setelah menerapkan teori belajar
konstruktivisme?

5. Apakah ada peningkatan jumlah keterampilan yang dipelajari,
perbaikan kualitas hasil pembelajaran, penghematan waktu, biaya dan
tenaga untuk mempelajari berbagai rnacam keterampilan yang Iebih“
bermanfaat, penurunan frekuensi kegagalan dalam praktek, dan
secara keseluruhan dapat memberi manfaat yang lebih tinggi apabila
broses belajar dilakukan sesuai teori belajar konstruktivisme?

'6. Menurut hasil évaluasi sesudah penerapan strategi pembelajaran
yang mengacu pada paham konstruktivisme, apakah teori belajar

konstrukstivisme cukup efektif dan efisien?

. D. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas

kegiatan belajar mengajar mulok PKK' _g“'r%enggunakan teori belajar- |

konstruktivisme. Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan untuk : |

1. Mengetahui reaksi siswa terhadap mata pelajaran mulok PKK yang
menggunakan strategi belajar berbasis pengalaman sesuai teori

belajar konstruktivisme?
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Mengetahui perbedaan pencapaian kompetensi dasar sebelpm dan
sesudah mendapat perlakuan pembelajaran berbasis pengalaman
yang sesuai dengan teori belajar konstruktivisme.

Mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang
disebabkan oleh penerapan teori belaj}ar konstruktivisme?

Mengetahui perubahan perilaku siswa seperti kemandirian, semangat

'belajar. dan disiplin kerja vsetelah menerapkan teori belajar

konstruktivieme?

Mengémhlnni peningkatan  jumlah keterampilan yang dipelajari,
perbaikan kualitas hasil pembelajaran, penghematan waktu, biaya dan
tenaga untuk mempelajari berbagai macam keterampilan yang lebih
bermanfaat, perurunan frekuensi kegagalan dalam praktek, dan
secara keseluruhan mengetahui manfaat yang lebih tinggi apabila
proses belajar dilakukan sesuai teori belajar konstruktivisme?
Mengetahui efekﬁvitas dan efisiensi strategi pembelajaran mulok PKK

yang mengacu pada paham konstruktivisme.

. Konstribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memteri kontribusi pada guru,

siswa dan peneliti lain dalam hal:

1.

Guru dapat memperoleh wawasan baru tentang strategi pembeiajaran
yang berorievntasi‘ pada siswa melalui penerapan langsung di dalam
kelas. Gdru mulok PKK lain dapat mengembangkan staregi

pembelajaran berorientasi pada konstruktivisme uhtuk pencapaian



e

. Siswa dapat belajar sesuai dengan minatnya. Kreativitas siswa lebih

berkembang dengan cara belajar mandir. Pengetahuan yang
diperoleh siswa dapat lebih bermakna karena siswa membangun

makna dari pengalaman yang ditemukannya sendiri.

. Siswa dapat rhengkonstruksi pengetahuan tentang mulok PKK

dengan cara mengintegrasikan ide yang dimiliki. Mulok PKK menjadi

lebih bermakna karena siswa mengert. Siswa mempunyai

kesempatan untuk berdiskusi dan saling bertukar pengalaman dan

iimu pengetahuan dengan temannya.

. Pembelajaran konstruktivisme dapat memberi kesempatan kepada
'siswa untuk: (1) mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri;

(2) memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir tentang

pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif, (3)
memberi kesempatan kepeda siswa untuk mencoba gagasan baru; “4)

memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah

dimilki siswa; (5) mendorong siswa untuk memikirkan perubahan

gagasan yang telah dimiliki siswa;fm(/e) néiptakan lingkungan belé]atf Ay

yang kondusif.

. Peneliti dapat menggunakan hasif penelitiah sebagai bahan referensi

untuk mengembangkan penelitian yang sejenis.



BABIII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Evaiuasi Kegiatan Belajar Mengajar
Evaluasi mempunyai arti yang sangat luas dan bukan merupakan
konsep baru. Semua program kegiatan menggunakan evaluasi untuk
melihat tingkat keberhasilan program yang telah dicapai, mengetatui
efektivitas dan efisiensi program yang sedang berjalan dan memperoleh
informasi untuk penetapan kegiatan berikutnya. Dunia penrdidikan -
menggunakan evaluasi_untuk melihat dampak kegiatan belajar mengajar,
mendiagnosis ‘«esulitan belajar, mengevaluasi kurikulum, menentukan‘
kelulusan dan memotivasi belajar siswa.

. Menurut Windham, O. M. (1990) efficiency is defined as existing
where the desired mix of outputs (effectiveness) is maximized for a given
'Ieye/ o}f inputs (cost) or where inputs are minimized for a desired mix of
outputs ... concept efficiency when the indicator represent a companson
of effectiveness with costs and term effectiveness will be used when the

» indicator represent outputs or output proxies (input or process variables
and outcomes). Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil pengertian |
bahwa kegiatan berjalan efektif apabila ada pendayagunaan input untuk
menghasilkan luaran (output) yang berkualitas melalui proses yang
maksimum, sedangkan kegiatan dikatakan efisien apabila ada
keseimbangan antara masukan (input) dan hasil (output) sehingga dengan
input yang terbatas dapat menghasilkan output yang sebanyak-

banyaknya.
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Strategi yang dapét digunakan untuk mengevaluasi progrém ada
bermacam-macam. Penggunaan strategi evaluasi tergantung- pada tipe
program, pengorganisasian, dan tujuan evaluasi. Phillips (1991)
memaparkan tujuh strategi evaluasi yang sering digunakan untuk
mengevaluasi program yaitu . (1) Pendekatan empat level dari Kirkpatrick
yang meliputi komponen kegiatan reaction, Iearning, behavior, and result;
(2) System Bell dari Jackson yang meliputi komponen kegiatan réaction,
capability, application, and woi . outcomes; (3) Empat komponen kegiatan
yang hampir sama dari Institute Saratoga yaitu training satisfaction,
learning change, behavior change, and orgénizational change; (4) The
IBM approach menggunakan empat komponen yaitu reaction, ftesting,
application, and business result, (5) Xerox approach menggunakan
kombonen entry capability, end-of-course performance, mastery job
performance, dan organizational performance. Dua pendekatan lain yang
sering digunakan oleh evaluator adalah pedekatan CIRO (contexf, input,
reaction, outcome) dari Warr, gird and Rackhman dan CIPP (conte){, 1nput,

product, and output) model yang dikembangkan oleh National) Study -

Commitee on Evaluation of Phi Delta Kap
tersebut mempunyai inti kegiatan yang‘i‘.yf;a‘mpjyr:sama. tetapi istilah yang
digunakan berbeda. -

Dari bermacam-macain model evaluasi yang telah dikemukakan di
atas, penelitian ini mengounakan salah satu model yaitu model evaluasi
empat level dari Kripatrck. Pendekatan empat level dari Kirkpatrick
meliputi komponen kegiatan reaction, leaming, behavior, and résu/t.

Pendekatan ini sering digunakan dalam program pelatihan tetapi

11
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kemudian dimodifikasi untuk diterapkan dalam evaluasi kegiatan belajar - -

mengajar mulok PKK.

Menurut Kirkpatrick (1988), reactidn dalam program pelatihan berart
reaksi peserta terhadap program yang dapat diukur dari kepuasan
pelanggan, usaha pelanggan untuk menarik pelanggan baru atau
menggunakannya kembali. Pelanggan dapat membéri reaksi positif dan
negatif terhadap program yang ditawarkan. Dalam penelitian ini ‘reaks'i'_ ‘
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar yang diukur dari reaksi positif
atau negatif peserta didik terhadap pembelajaran yang menggunakan teori
belajar konstruktivisme. Reaksi pdsitif dapat dilihat dari kepuasan peserta
didik, rasa senang dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan siswa
ingin’ atau mau mengulang kembali kegiatan belajar mulok PKK.

Tiga komponen evaluasi yang lain yaitu leaming, behavior dan
results apabila ditei'apkan dalam kegiatan penelitian mengandung
pengertian: (1) Learning merupakan proses belajar yang dapat diukur dari
perubahan sikap, perbaikan pengetahuan, peningkatan keterampilan yang
diperoleh sebagai akibat penerapan kegiatan belajar mengajar yang
sesuai teori konstruktivisme; (2) Behavior merupakan perubahan perilaku
yang bisa diamati setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar
menggunakan teori belajar konstruktivisme; (3) Results merupakan hasil
final yang disebabkan oleh partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar menggunakan teori belajar konstruktivisme. Hasil final dapat
berupa peningkatan produksi, perbaikan kualitas pekerjaan, peningkatan
penjuaian, penurunan biaya, penurunan frekuensi kecelakaan, penurunan

turnover dan keuntungan yang lebih tinngi.
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B. Teori Belajar Konstruktivisme |
Konstruktivisme digunakan sebagai landasan bagi banye;k étrategi
pembelajaran terutama strategi pembelajaran yang berorientasf pada
siswa (Student Centered Leaming), belajar aktif, belajar mandiri, belajar
kooperatif dan kolaboratif, generative leaming dan model pembelajaran
kognitif seperti pmblem based learning dan cognitive strategis (Pannen,

2001). Teori belajar konstruktivisme sedang membumi di dunia pendidikan

'saat'ini, karena disadari teori belajar Ini merupakan satu-satunya teori

yang dapat mengatasi ketertinggalan pengetahuan dan teknologi yang

dialami dunia pendidikan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang ada di dunia luar/ masyarakat. Konstruktivisme diharapkan dapat

meiengkapi metode  konvensional yang diduga menyebabkan

ketertinggalan Iptek yang dialami dunia pendidikan semakin jauh karena
metode fersebut dibatasi oleh ruang dan waktu.

?;1 Menurut teori belajar konstruktivisme, pendidikan bertujuan untuk
menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berfikir dalam |

. menyelesaikan setiap persoalan yang cihadapi (Poedjiadi, 1999).

Kemampuan berfikir seperti yang dima’?k’f”

untuk mengantisipasi berbagai macam tén gan yang akan dihadapi oleh
anak dalam era global. Dimasa yang akan datang, hanya anak yang
kreatif yang memiliki kemampuan berfikir kritis itulah yang akan mampu
survive dan exist dalam percaturan global nanti.

Salah satu teori yang sangat terkenal berkaitan dengan teori belajar
konstruktivisme adalah teori perkembangan mental dari Piaget yang

menegaskan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif oleh
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seseorang melainkan dapat dimanipulasi melalui tindakén dan
pengalamari. Hal ini dapat berarti bahwa pengetahuan dibéngun dalam
pemikiran anak melalui asimilasi dan akomodasi sesuai dengan skemata
yang dimilikinya. Asimilasi adalah penyerapan informasi baru dalam
pikiran sedangkan akomodasi adalah menyusun kembali struktur pikiran
karena ada inférmasi baru (Dahar, 1999:159).

Proses belajar mengajar berdasarkan pandangan konstruktivisme
mempunyai karakteristik : (1) Siswa tidak dipandang sebagali sesuatu
yang pasif melainkan memiliki tujuan; (2) Belajar mempertimbangkan
keterlibatan siswa seoptimal mungkin; (3) Pengetahuan bukan sesuatu
yang datang dari luar melainkan dikonstruksi secara personal; (4) Belajar
bukan transisi pengetahuan, melainkan melibatkan pengaturan situasi
kelas; (5) Kurikulum bukan sekedar dipelajari, tetapi merupakan
seperangkat pembelajaran, materi dan sumber yang lengkap (Driver dan
Bell dalam Susan, Marilyn dan Tony, 1995: 222).

Teori- be'ajar konstruktivisme dalam pendidikan anak dapat
diimplikasikan pada kurikulum dan strategn pembelajaran. Kurikulum yang
berlandaskan teori be!ajar kcn*xtruktnwsme dirancang sedemikian rupa
sehingga terjadi situasi yang memungkinkan pengetahuan dan
keterampilan dapat dikonstruksi oleh peserta didik. Strategi pembelajaran
yang memberi peluang anak untuk belajar menggunakan teori belajar
konstruktivisme dapat diterapkan dalam latihan rﬁemecahkan rdasalah
melalui belajar kelompok untuk lathan mengatasi masalah 'd_alam
kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan belajar yang berlandaskan,teoﬁ

belajar korstruktivisme peserta didik selalu aktif dan dapat menemukan
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cara belajar yang sesﬁai dengan dirinya. Tugas guru menurut‘te‘ori'belajar
konstruktivisme hanya berfungsi sebagai mediator, fasilitator dan teman
yang membuat situasi kondusif untuk terjadinya konstruksi pengetahuan
pada diri peserta didik.

Secara lebih mendalam, Hudojo (1998) merjelaskan tugas guru
dalam teori belajar konstruktivisme adalah sebagai berikut: (1)
Menyediakan pengalaman belajar yang terkait dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki siswa sehingga terjadi proses belajar helalui pembentukan
pengetahuan  berdasarkan  pengalaman; (2) Mengintegrasikan
pembelajaran dengan situasi yang realistk atau relevan dengan
melibatkan perigalaman konkret; (3) mengintegrasikan pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya interaksi dan kerjasama seseorang dengan
orang |_ain atau lingkungannya; (4) memanfaatkan berbagai media
termasuk komunikasi lisan dan tertulis; (5) melibatkan siswa secara
emosibnal dan sosial sehingga mulok PKK menjadi menarik. Hudoyo
(1990: 4) selanjutnya menambahkan bahwa seseorang akan lebih mudah
mempelajari sesuatu apabila sebelumnya su‘dah ada orang lain yang

mempunyai pengalaman belajar pad

gétahuan yang sama. Oleh
karena itu, untuk mempelajari materi ulOk" PKK baru perlu ada
pengalaman belajar masa lalu dari seseorang.-

Pembelajaran berdasarkan teoii beiajar konstruktivisme meiiputi
empat tahap yaitu: (1) Tahap persepsi (mengungkap konsepsi awal dan
membangkitkan motivasi belsjar siswa; (2) Tahap eksplorasi: 3) Ta'hap

- diskusi dan penjelasan konsep; dan (4) Tahap pengembangan dan

aplikasi konsep (Horsley, 1990: 59). Untuk mendukung tahap kegiatan
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belajar di atas, Tobin dan Timon (dalam Lalik, 1997: 19) mgnyérankan
agar kegiatan belajar berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya (prior
know/ecige), mengandung pengalaman nyata (experiences), terjadi
interaksi sosial (social interaction) dan membentuk kepekaan terhadap
lingkungan (sense making).

Kemampuan anak mengkonstruksi ilmu pengetahuan berbeda-
beda tergantung pada kematangan Intelektual/kognitif atau mental anak.
Ruseffendi (1988. 133) mengemukakan bahwa perkembangan intelektual
terjadi melalui tahap-tahap dengan urutan yang sama. Tahap-tahap
tersebut didefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi mental
(pengurutan, pengekalan. pengelompokkan, pembuatan hipotesis dan
penarikan kesimpulan) yang menunjukkan adanya tingkah laku intelektuai.
Gerak ‘melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan
(equilibration), proses pengembangan menguraikan tentang interaksi
antara péngalaman (asimllasl) dan struktur kognitif yang timbul
(akomodasi).

‘Dari beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bhahwa
pembelajaran yang mengacu pada teori belajar konstruktivisme lebih
memfokuskén pada‘ kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan
pengalaman mereka, bukan kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa
yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh guru. Pembelajaran
dipusatkan pada siswa, sebagai jalan siswa mengeképresikan ide-idenya,
keterampilan, dan kepribadiannya. Sebagaimana Student Centered"

Learning, teori belajar konstruktivisme menuntut keaktifan siswa.
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Menurut prinsip konstruktivisme, guru bertindak sebagai Leaming
Coordinator (LC) yang berperan sebagai mediator dan fasilitator. Guru
yang berhasil dalam proses pembelajaran berdasarkan teori belajar
konstruktivisme adalah guru yang banyak berinteraksi dengan siswa,

‘ mempunyai pemikiran yang fleksibel untuk dapat mengerti dan
menghargai pemikiran siswa.

Proses evaluasi dalam pembelajaran yang mengacu paham
konstruktivisme menuer Pannen P (2001) tidak bergantung pada bentuk
assessment yang mengguiaran tes tertulis atau tes bentuk ‘objektif.
Bentuk assessment yang digunakan bisa'berupa portofolio, observasi
proses, dinamika kelompok, studi kasus. Perilaku yang diharapkan dari
siswa setelah mengalami proses belajar adalah siswa mampu
meﬁghasilkan sesuatu (generafive), meanunjukkan suatu  kinerja
(demonstrate perfohnence) du. memamerkan hasil karyanya untuk umum
(exhibition).

Menghadapi tantangan hidup yang semakin sulit bagi generasi
muda, keterampilan untuk dapat hidup mandiri merupakan suatu

keterampilan yang harus  dimiliki oleh

- mendidik agar siswa dapat hidup“‘ iri, dalam menghadapi dan

mermecahkan masaléh sendiri, Denéan konstruktivisme diharapkan
outcome SMP tidak akan ada lagi yang menjadi warga negara yang

terlantar karena tidak dapat mengembangkan keterampilan hidupnya.

C. Kajian Hasii Penelitian yang Relevan
Konsep belajar konstruktivisme telah diterapkan di berbagai mata

pellajaran sepeiti matematika, bahasa, dan fisika. Hasil penelitian yéng
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relevan dengan penelitian ini antara 1ain telah dilakukan oleh Nurmawati,

dkk (http://202.159.18.43/jp/21nurma.htm) yang diakses tanggal 11 April
2002 ‘menyimpulkan bahwa pembelajaran yang berorientasij pada
konstruktivis ternyataidapat‘ membuat siswa antusias dan terrhotivasi
dalam belajar matematika sehingga siswa terlibat baik secara intelektual
maupun emosional.

Peningkatan kualitas pembelajaran ‘Peneltian pengajaran bahasa
Perancis dengan pendekatan koﬁstruktivisme melalui metode problem

based leaming' yang dilakukan oleh Sumampouw (http://www.apfi-

pppsi.com/cadence18/pedagog18-4.html) menyimpulkan: pembelajaran

yang dilakukan dengan ‘problem based ieaming' dapat memacu
mahasiswa untuk aktif mencari pengalaman di lapangan dalam
merxémukan masalah  dan mengembangkan konsep  belajar
konstruktivistik. Mahasiswa dapat mengembangkan konsep berdasarkan
pengalaman lapangan. Perubahan sikap dan perilaku dalam ’belajar
mahasiswa menjadi lebih aktif dan krtis dalam menaﬁggapi
permasalahan yang dihadapinya. [klim belajar ménjadi lebih kondusif
untuk pembentukan konsep dan penalaran mahasiswa. Mahasiswa dapat
mencapai nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa
sebelumnye yang diasumsikan mempunyai kemampuan setara dan sama.

Proses belajar non-konvensional telah dibuktilkan oleh Jones (1998)
pada 104 kegiatan pembelajaran ‘ernyata berhasil menumbuhkan self
esteem, kerjasama, komunikasi, pengendalian stres, penemuan identitas
dan kemampuan menyesuaikan diri. Pembelajaran yang berorientasi

Kepada siswa menuntut siswa untuk memecahkan masalah dengan

18



kemampuannya sendiri sehingga setelah siswa berhasil memecahkan
.masalah akan dapat menambah rasa percaya diri. Pemecahan masalah
yang dilakukan dengan cara belajar kelompok dapat menumbuhkan
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan menyesuaikan diri.
‘D. Kerangka Berfikir
Beberapa pandangan yang diperoleh dari kajian teori yang: telah
dikemukakan di atas, teori belajar konstruktivisme yang ditefapkan dalam
pembelajaran berbasis pengalaman cukup efektif apabila diterapkan
dalam pembelajaran mulok PKK. ‘ Teori belajar konstruktivisme dapat
meningkatkan kreativitas karena siswa dihadapkan pada berbagai
tantangan. Motivasi belajar akan meningkat apabila cara belajar menarik.
Secara umum, kompetpnsi siswa akan mengalami peningkatan apabila
mereka dilatih oleh pengalaman nyata. Siswa yang dapat memperkaya
diﬁnya melalui pengalaman-pengalaman nyata akan menjadi lebih kritis
dalam menghadzpi berbagai masalah. |
Teori belajar ini sangat cocok untuk siswa yang mempunyai

kemampuan tinggi karena memberi tantangan yang menarik untuk

dipecahkan. Sedangkan bagi siswa imempunyai kemampuan
akademik rendah, pembelajaran dehgah“cérafini mungkin kurang befhasil
karena pembelajaran melalui tutorial saja sulit ditangkap apalagi dengan
melepas siswa belajar mandiri.
E. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, penelitian ini

mengajukan hipotesis: ‘Ada perbedaan reaction, leaming, behavior dan

nilai sebelum dan sesudah pembelajaran PKK berbasis pengalaman’.
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BAB Il ;L ,
METODE PENELITIAN o
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi yang menggunakan
pendekatan evaluasi empat level dari Kirkpatrik (1998) yaitu reaction,
learning, behavior and results. Data penelitian sebagian diperoleh melalui
pendekatan kuasi eksperimen dengan menggunakan one group bretest
and bosttest design (Phillips,1991). Desain penelitian kuasi eksperimen

dapat dilihat pada Gambar 1.

M1 T~ Treatmaent !"‘““"‘P M2

Experimental group
- Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan :
M1:  measurement 1/pretest
M2: measurement 2/posttest

Treatment: Pembelajaran mulok PKK berbasis pengalaman

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang menyelenggarakan kurikulum muatan lokal PKK. Lokasi
penelitian dip‘ilih di dua sekolah yany berada di kecamatan Pleret dan
Banguntapan, Kabupaten Bantul. Setelah melalui penyaringan kemudian
terpilih SMPN 3 Pleret dan SMPN 5 Banguntapan. Penentuan sekolah

berdasarkan pertimbangan apakah pembelajaran yang berbasis teori
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belajar konstruktivisme dapat diterapkan di dua sekolah yang mempunyai

potensi lingkungan desa.
Implementasi  pembelajaran yang menggunakan teori belajar
konstruktivisme telah dilakukan pada akhir tahun 2004 sampai penelitian
. ini dilakukan sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran melalui
student centerec’ learning. Evaluasi kegiatan belajar mengajar yang
menggunakan teori bel‘ajar tersebui dilakukan mulai bulan Agustus sampai

dengan Nopember 2005.

C. Populasi dan Sampelv |
Populasi penelitian terbagi menjadi dua kelompok yaitu populasi
penelitian eksperimen dan populasi penelitian evaluasi. Populasi
penelitian eksperimen adalah siswa SMP, sedangkan populasi penelitian
evaluasi terdiri dari siswa, guru, dan sumber belajar dari sekolah t‘erpilih.}
Populasi sasaran penelitian ini adalah siswa kelas tiga SMP yang sedang
mengikuti kegiatan belajar mulok PKK,
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 'bluster
g sampling. Kerangka sampel ditentukan dari dua sekolah, yaitu SMPN 3

i
ALY
b

tul.

‘Q% 1

tingkat juga ada 3 kelas. Tiap sekolah dipilih dua kelas contoh yang

Pleret dan SMPN 5 Banguntapan, B

mempunyai 9 kelas yang terdiri darl 3 tingkat sehingga masing-masing

diambil secara acak. Jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian secara

keseluruhan ada empat kelas yang beranggotakan 148 yang berasal dari

SMPN 5 Banguntapan 80 orang dan SMPN 3 Pleret 68 orang siswa. -
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D. Metode dan Alat Pengumpul Data.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner, wawancara, observasi dan tes atau uji kompetensi.
Kuesioner digunakan untuk menjaring data reaksi, learning, beha\}ior dan

. result yang diisi oleh siswa terhadap program pembelajar\am mulok PKK
yang menggurlakan teori belajar konstruktivisme. Wawancara digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas teori belajar konstruktivisme dalam
pembelajaran mulok PKK menurut pandangan guru dan sumber 'belajar.
Observasi digunakan untuk mengarﬁati perubahan perilaku (behaviqr)
setelah program pembelajaran selesai. Tes atau uji kompetensi digynakan
untuk mengevaluasi belajar (learning) dan hasil (results) pada sgat dan
setelah proses pembelajaran menggunakan teori belajar konstruktivisme.
Nilai‘ uji kompetensi meliputi nilai kognitif, sikap, dan keterampilan
psikomotor yang dikonversi ke dalam bentuk kuantitatif,

Rekaman penilaian kegiatan belajar setiap satuan topik yang
dipelajari dicatat dalam lembai evaluasi performance siswa yang diisi
sebelum dan sesudah pembelajaran. Lembar evaluasi tersebuf berisi
komponen perencanaan/persiapan, proses belajar dan produk akhir.
Untuk menjamin keseragaman dalam penilaian maka lembar evaluasi ini
disosialisasikan kepada guru bidang studi.

Kegiatan evaluasi pada empat level evaluasi yaitu reaction,
leaming, behavior and results dapat dijelaskan sbb: (1) Reaction
mengukur reaksi positif/negatif siswa terhadap mata palajaran mulok PKK,
guru, materi, strategi pembelajaran dan jam belajsr/jadwal. Kesesuaian

pilihan mater: dengan’ kebutuhan, manfaat yang diharapkan, dan minat
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belajar siswa; (2) Leaming, diukur dari nilai pretest dan posttest,

hasil  belajar

peningkatan nilai, kreativitas, keterampilan sebagai
menggunakan teori belajar konstruktivisme; (3) Behavior diukur,de'ng'ah :
mengamati perilaku spesifik yang ditunjukkan setelah pembelajaran
menggunakan teori belajar konstruktivisme misalnya perubahan perilaku
dalam mengerjakan tugas, sikap terhadap tugas, motivasi, disiplin kerja,
kerapihan, tata krama, dan tanggung jawab; (4) Result diukur dengan
melihat kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan siswa, penurunan frekuensi
kegagalan, penurunan biaya, efisiensi pekerjaan, serta manfaat yang lebih
tinggi untuk hidup mandiri. Pertanyaan yang diajukan pada masing-
masing level evaluasi dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1.
Pertanyaan Penelitian Tiap-tiap Tahap Evaluasi

Pertanyaan evaluasi

Level Alat pengumpul data
Reaction | Bagaimana siswa bereaksi terhadap | Kuesioner reaksi
pembelajaran yang menggunakan
teori belajar konstruktivisme? '
| Leamning | Apakah pengefahuan dan~ " [ Kuesioner dan cekist
ketsrampilan dapat ditingkétkaq,? penilaian kinerja yang
L dicatat sebelum dan
setelah pembelajaran
Behavior | Apakah pengetahuan dan Kuesioner dan’ ceklist
keterampilan yang diperoleh selama | penilaian kinerja yang
belajar diterapkan dalam kehidupan dicatat sebelum dan
sehaii-hari oleh siswa? setelah pembelajaran.
Resuits | Apakah pembelajaran mempengaruhi | Kuesioner dan ceklist
prestasi sesuai tujuan yang penilaian kinerja
diinginkan?
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E. Analisis Data ;

Data dianalisis dengan cara deskriptif kuantitztif dan kuayi'itatif. Data
hasil penelitan evaluasi empat level dikumpulkan dan dilaporkan
berdasarkan klasifikasi tingkatannya. Selanjutnya data disajikan dalam

- bentuk tabel distribusi frekuensi dan ditafsirkan menggunakan deskriptif
analitik.

Penelitian quasi eksperimen yang dilakukan untuk menguji
keefektivan pembelajaran konstruktivisme dalam pencapaian kompetensi
dasar dianalisis dengan menggunakan t-test. Analisis dilakukan untuk
menguji perbedaan hilai pnetest' dan posttest pada beberapa hasil
pengamatan sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan teoﬁ

belajar konstruktivisme. Kerangka analisis di atas dapat digambar seperti

pada Tabel 2.
Tabel 2.
- Kerangka Analisis Data
Sumber’Variasl . Group A Group B
Pre Test | X X
Post Test ' X X
Keterangan
Group A : Kelompok pebelajar dari SMPN 3 Pleret
GroupB : Kelompok pebeléjar dari SMPN 5 Banguntapan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Wilayah Penelitian
) Penelitian ini dilakukan di SMP negeri 3 Pleret dan SMP negeri 5
Banguntapan, kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Wilayah
pehelitian termasuk wilayah pedesaan. Masing-masing seko!ah‘ yang
dijadikan tempat penelitian termasuk kategori sekolah tipe C yaitu
mempunyai 9 kelas yang terbagi menjadi 3 tingkat sehingga masing-
masing tingkat berjumiah 3 kelaé. Wilayah penelitian yang berada di
pedesaan mempunyai karakteristik lingkungan yang hampir sama yaitu
kondisi ekonomi orangtua siswa rata-rata rendah dan sebagian besar
siswa tidak mampu melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.
2. Gambaran Umum Subyek Penelitian.

Subyek penelitian terbagi menjadi dua bagian yaitu subyek

penelitian eksperimen dan subyek penelitian evaluasi. Subyek penelitian
eksperimen adalah siswa SMP yang mendapat méta pelajaran mulok

PKK. Subyek penelitian evaluasi terdin‘w
i

orangtua siswa. | :

Subyek guru dalam penelitian ini adalah cfua orang guru SMP yang |
mengajar mulok PKK. Mereka dipilih sebagai subyek penelitian secara
random melalui daftar keanggotaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) kabupaten Bantul yang masih aktif. Identitas subyek penelitian
(guru) yaitu guru mulok PKK' SMP negeri 3 Pleret adalan Ratmini, S. Pd.,
dan umur 43 tahun dengan golongan kepangkatan llic dan guru mulok
PKK SMP negeri 5 Banguritapan adalah Ujiana Supono, S. Pd., umur 43

tahun dengan golongan kepangkatan llic.

25

darni, guru, sumber belajar, dan



Berdasarkan data identitas subyek penelitian semua berpendidikan
S1. Tingkat pendidikan pada saat menjadi guru pertama kali adalah
Diploma dua dengan goiongan kepangkatan llb. Mereka melanjutkan studi
ke S1 melalui Program Kelanjutan Studi (PKS). Sekarang mereka berada

‘pada golongan lil : dengan masa kerja selama 21 tahun.

3. Reaksi Siswa terhadap Mulok PKK _

Reaksi siswa terhadap imata pelajaran mulok PKK di peroleh
berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang dibagikan sebelum dan
sesudah pembelajaran mulok PKK menggunakan strategi belajar mandiri
- berbasis pengalaman. Kuesioner terdiri dari 6 butir pertanyaan. Jawaban

kuesioner mempunyai rentang skor satu sampai dengan empat. Skor

tertinggi yang dapat diperoleh siswa apabila mengisi jawaban positif

adalah 24 (6x4) dan skor terendah 6 apabila siswa menjawab negatif.
Skor rata-rata sikap siswa terhadap mata pelajaran mulok PKK dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Rata-rata Skot Total Reaksi Siswa terhadap Mulok PKK
SMPN Pleret SMPN § B. Tapan
Nama SMP A B A 8
Awal | 1741 | A78n 18,85 17,27
Akhir o 18,25 19,3 17,2 17,8
Peningkatan  © ] 084 1,49 0,35 0,33

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat diketahui skor rata rata
reaksi siswa terhadap mata pelajaran mulok PKK berada dalam kategori
baik di SMPN 3 Pleret pada akhir penerapan strategi pembelajaran.
Masing-masing kelas terjadi peningkatan skor meskipun kecil yaitu hanya

0,84 dan 1,49. Reaksi paling positif diperoleh kelas B SMPN 3 Pleret pada
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akhir penerapan dan sebaliknya reaksi condong ke negatif diberikan oleh

kelas A dari SMPN 5 Banguntapan pada awal pembelajaran.

4. Kecenderungan Reaksi Siswa terhadap Mulok PKK

Kecenderungan reaksi siswa terhadap mata pelajaran mulok PKK
dibagi menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. Penentuan
kategori menggunakan kriteria dari Sutrisno Hadi. Rentang skor dibagi
menjadi 6 SB (simpangan baku). Satu SB skor empiris adalah 3 yang
diperoleh dari skor tertinggi ideal dikurangi} skor terendah ideal kemudian
dibagi enam, (24 — 6 / 6). Kategori baik diperoleh apabila skor berada di
atas 1 S'B + Mi, sedangkan Mi mlerupakan besar nilai rerata ideal atau
mean ideal (Mi) yang dihitung dengan cara : 2 (skor tertinggi ideal
ditambah skor terendah ideal) atau 24 + 6 / 2 = 15. Penentuan kategori
yang lebih rinci dapat diﬁhat dalam Tabel 4.

Tabel 4.
Pengkategorian Variabel Berdasarkan Skor Kriteria

Kategori ’ Kriteria Skor
Tinggi | Lebin dari Mi + 1 SB | >18
Cukup | Antara M| sampai dengan (MI £ 1SB) 12-18

~—Rendah | Kurang dan Mi—18B | | <z

Keterangan: MI = mean ideal :
SB = simpangan baku

Hasil tabulasi data empiris berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan '
diperoleh frekuensi skor overall (keseluruhan) reaksi siswa SMP negeri 3
Pleret dan SMP negeri 5 Banguntapan, sebelum dan sesudah
pembelajaran berazas konsep konstruktivisme. Distribusi frekuensi skor

menurut kategori yang telah ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 5
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Tabel 5.
Kecenderungan Reaksi Terhadap Mulok PKK

. SBT3 Pleret | SMPN 5 B.Tapan
Kategor Skala R0 T Akhir | Awal | Akhir
Baik T 40 58 29 40
(53.3%) | (76,3%) | (36,25%) | (50%)
Cukup T5-18 35 18 50 30
@6.7%) | (23,7%) | (62.5%) | (48,75%)
Kurang <12 0 0 1 1
e (1,25%) | (1,25%)
Fotal R 78 80 80

‘Berdasarkan data pada Tabel 5 skor reaksi siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran paling banyak berada pada kategori baik. Skor
reaksi siswa SMPN 3 Pleret setelah pembelajaran mengalami kenaikan
sebesar 23% pada kétegori baik dan skor reaksi SMPN 5 Banguntapan
naik 13,75%. Skor yang berada pada kategori kurang hanya terdapat
1,25% di SMP Bangun;apan, pada awal dan akhir pembelajaran.

Reaksi siswa diungkap oleh enam butir pernyataan. Secara
berturut-tusut reaksi berisi tanggapan positif terhadap pelajaran mulok
PKK yaitu: (1) tidak membosankan; (2) lebih menantang; (3) sesuai minat;
(4) sesuai kemampuan; (5) lebih kaya pengalaman; dan (6) sesuai
kebutuhan. Skor rata-rata butir terendah adalah 1 dan tertinggi adalah 4.
Apabila rata-rata skor dikelompokkan menjadi tiga kategori akan
diperoleh: (a) kategori rendah pada rentang skor 1,1 ~ 2, kategori cukup
pada rentang skor 2,1 — 3, kategori baik pada rentang skor 3,1 - 4.
Sebaran skor rata-rata butir komponen reaksi dapat dilihat pada Tabél 6.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, rata-rata
butir yang mempunyai skor baik terhadap mulok PKK adalah pada butir 1

yaitu reaksi yang mengungkap rasa senang dan butir 6 reaksi yang
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mengungkap sesuai kebutuhan. Pada butir nomor 4 yaitu reaksi yang
mengungkap pembelajaran lebih mudah karena materi sesuai
kemampuan, ternyata memperoleh tanggapan yang berbeda dari dua
sekolah. Siswa SMPN 3 Pleret memberi tanggapan positif dan SMPN 5

Banguntapan membeh' tanggapan kurang positif.

Tabel 6. ,
Rata-rata Skor Butir Komponen Reaksi
Butir SMPN 3 Pleret SMPN 5 Banguntapan
[ TAwal T Aldhir Awal Akhir
1 3,13 325 319 3,34
2 2,72 3,01 3,01 2,67
3 2,88 2,92 2,56 2,83
4 3,2 3,49 2,33 2,59
5 2,88 3,18 29 2,93
6 3,09 3,17 3,1 3,08
5. Learning

Hasil tabulasi data empiris memperoleh frekuensi skor overall

(keselufuhan) ‘learning’ siswa SMP negeri 3 Pleret dan SMP négeri 5
Banguntapan, sebelum dan sesudah pembelajaran brrazas konsep
konstruktivisme. Distiibusi frekuensi skor menurut kategon yang telah

ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel7 =
ng Mulok PKK

Rata-Rata Skor Total Le L

SMP ' SMP N3 Pleret || | SMP N 5 Banguntapan

A 8 A B
Awal 19,41 18,6 18,65 19,94
Akhir 20,28 19,81 19,8 20,07
Peningkatan 0,87 1,15 0,95 0,13

Berdasarkan data pada Tabel 7 skor total learning tidak terlampau
jauh perbedaanya, baik antara skor total learning di SMP negeri 3 Pleret
maupun di SMP negeri 5 Banguntapan. Demikian pula skor total learning

pada awal maupun akhir pembelajaran. Skor ‘leaming’ sebelum
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penerapan pendekatan konsep belajar konstruktivisme sudah tinggi

sehingga peningkatan skor ‘learning’ kurang dari 1.5.

6. Kecenderungan ‘Jearning’ Siswa pada Mulok PKK
Kecenderungan penguasaan ‘leamjng’ mengacu pada kriteria yang
* sama dengan kecenderungan reaksi di atas karena jumiah butir yang
dimiliki sama. Frekuensi skor empiris menurut kategori di atas dapat
disimak pada Tabel 8. |

Tabel 8.

Kecenderungan ‘Leaming’ nada Mata Pelajaran Mulok PKK
, SMPN 3 Pleret SMPN 5 B.Tapan
Kalegor Skala | Awal Akhir | Awal | Akhir
Baik >18 59 69 71 74
| (78,87%) | (90,79%) | (88,75%) | (92,5%)
Cukup 12-18 16 7 9 6
(21,33%) | (9,21%) | (11,25%) | (7.5%)
i , Kurang <12 0 ) 0 0
| Total 75 76 80 80

Berdasarkan data pada Tabel 8 skor ‘leaming siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran paling banyak berada pada kategori baik.
Skor ‘fearning’ siswa SMPN 3 Pieret setelah pembelajaran mengalami

kenaikan sebesar ' 12,12% pada kategori haik dan SMPN 5

Banguntapan naik 3,75%. Skor yang berada pada kategori kurang
tidak ada.

‘Learning’ diungkap oleh enam butir pernyataan. Secara
berturut-turut ‘leaming’ barisi tanggapan bahwa pelajaran mulok PKK
dapat meningkatkan: (1) kreativitas; (2) keterampilan hidup; Q)
wawasan luas; (4) bengetahuan; (5) penguasaan materi; dan (8)
.kesuksesan dalamm praktek. Penyebaran skor rata-rata pada masing-

masing butir komponen reaksi dapat dilihat pada Tabel 9.

30




. Skor Rata-rata Butic Komponen ‘Leamning’

Tabel 9

Butir SMPN 3 Pleret SMPNS Banguntapan
Awal Akhir Awal Akhir .
1 361 3,68 3,74 3863
2 3,41 3,46 3,37 3,34
4 3,36 3,75 3,23 3,24
5 281 | 312 3,15 3,39
8 279 2,93 2,31 2,79

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, maka
hampir setiap butir mempunyai skor rata-rata 'butir yang baik. Hanya satu
butir yang mempunyai rata-rata skor butir kurang dari 3 yaitu butir ke
enam yang berisi pernyataan 'pembelaja‘ran konstruktivisme dapat
mengurangi kegagalan dalam praktek. Rata-rata peningkatan skor yang
diakui siswa sangat tinggi vaitu di atas 3,5 pada butir peningkatan
kreativitas dan di atas 3,2 pada butir peningkatan pengetahuan

‘Leaming’ selain diungkap dengan kuesioner juga dilakukan melalui
penilaian unjuk kerja yang telah di lakukan guru. Nilai mulok PKK sebelum
penerapan teorl belajar konstruictivisme diambil dari dokumentaéi nilai

rapot pada saat siswa berada di kelas satu/semester dua. Sebargn nilai

mulok PKK sesudah penerapan teori belajar konstruktivisme diambil -

melalui pengujian kompetensi pada

iswa dapat menyelesaikan

sebuah proyek. Nilai akhir merupzakari gabungah‘ nilai kognitif, sikap danv -
keterampilan yang sudah dikonversikan ke dalam bentuk angka. Nilai rata-
rata pelajaran mulok PKK, dapat dilihat pada Tabel 10.

Berdasarkan data pada Tabel 10, nilai rata-rata mata pelajaran
mulok PKK kelas A pada awal pembelajaran paling rendah yaitu 6,84
mengalami peningkatan cukup tajam sefelah akhir pembelajaran. Nila_i

rata-rata mulok PKK seteiah akhir pembelajaran antar kelas tidak
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terlarnpau jauh perbedaanya, baik antara kelas A maupun kelas ‘B dan
antara nilai awal pembelajaran dan akhir pembelajaran. Pemberian nilai
térgantung pada kebiasaan guru masing-masing sekolah dan tidak ada
pengontrolan dari pihak lain. |

Tabel 10
Rata-rata Nilai Mulok PKK Sebelum dan Sesudah Pembelajaran

Nilai Rata-Rata SMPN 3 Pleret SMPN 5 B. Tapan
Mulok PKK Kelas A | Kelas B Kelas A Kelas B -
Awal 6,84 7,39 7,69 7,28
Akhir 7,66 7,10 7,27 7,67
Peningkatan 0,82 -0,42 0,39

0,29

Sebaran n‘i!ai mulok PKK dilaporkan secara overall, baik pada saat
awal pembelajaran maupun pada akhir pembelajaran dan antara SMPN 3
Pleret dan SMPN 5 Banguntapan. Distribusi frekuensi nilai berdasarkan
rentang waktu dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11
Distribusi Frekuensi Nilai Mulok PKK Awal dan Akhir

Nilai SMPN 3 Pleret SMPN 5 Banguntapan
9 ) S - -
8 37 59 91 87
7 ©3 55 56 62
6 31 17 13 11
" Total 136 136 160 160

Berdasarkan data pada Tabel 11 terlihat nilai mulok PKK pada
umumnya sangat baik. Kecenderungan guru memberi nilai pada mata
pelajaran keterampilan bherada pada rentang angka enam sémpai
sembilan. Frekuansi nilai cenderung berjumlah konstan, tetapi di SMPN 3
Pleret ada pergeseran jumlah nilai 6 berkurang dan nilai 8 bertambah

pada akhir pembelajaran
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7. Behavior

Hasil tabulasi data empiris memperoleh frekuensi skér ‘overall
(keseluruhan) ‘behavior siswa SMP negeri 3 Pleret dan SMP negeri 5
Banguntapan, sebelum dan sesudah pembelajaran berazas konsep
konstruktivisme. Distribusi frekuensi skor menurut kategori yang' telah
ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12.
Rata-rata Skor Total Behavior Mulok PKK

SMP SMP N 3 Pleret

SMP N 5 Banguntapan
B

A B A |
Awal 13,33 17,03 19,68 171
Alchir 20,08 18,59 19,75 18,15
Peningkatan 0,75 1,56 0,07 1,05

Berdasarkan data pada Tabel 12 skor rata-rata behavior tidak
terlampau jauh perbedaanya, baik antara skor di SMP negeri 3 Pleret dan
di SMP negeri 5 Banguntapan maupun antara nilai awal pembelajaran dan
akhir pe‘mbelajaran. Behavior pada akhir pembelajaran meningkat lebih
banyak di kelas B. Peningkatan'behavior kurang layak terjadi di kelas A
SMP 5 Banguntapan yaitu hanya 0,07.

8. Kecenderungan ‘behaviof Siswa pada Mulok PKK

Kecenderungan perubahan pe a”k }(behawof) mengacu pada
kriteria yang sama dengan kecenderungaﬂ kSI di atas karena jumlah
butir yang dimiliki sama. Data empiris yang ditabulasi dari data overal!
(keseluruhan) perilaku sebelum dar sesudah pembelajaran berazas
konsep konstruktivisme pada siswa SMP negeri 3 Pleret dan SMP negeri
5 Banguntapan. Hasil pengkategorian selengkapnya dapat dilihat pada

Tabel 13.
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, Tabel 13. .
Kecenderuiigan ‘Behavior pada Mata Pelajaran Mulok PKK

- - SMPN 3 Pleret SMPN 5 B.Tapan
Kategon Skala Awal | AKhir | Awal | Akhir
Baik T 32 a4 39 | 49
Cukup | 12-18 43 32 41 31
Kurang <12 0 1.0 o | .0
Total 1 75 76 80 80

Berdasarkan data pada Tabel 13 skor ‘perilaku’ siswa cukup meiata
pada kategori baik dan cukup. Modus skor behavior pada SMPN 3 Pleret
muncul pada skor 18, sedangkan SMPN 5 Banguntapan pada skor 19
yang keduanya merupakan skor perbatasan antara kategori baik dan'.
cukup.

‘Behavior' diungkap cleh enam butir pernyataah. Secara berturut-
turut ‘behavior' berisi tanggapan bahwa pelajaran mulok PKK dapat
mengubah perilaku dalam hal: (1) kemandirian; (2) rasa optimis; (3)
semangat belajar; (4) disiplin kerja; (5) rasa tanggung jawab; dan (6)
pemanfaatan waktu luang. Penyebaran skor rata-rata pada masing-

masing butir komponen reaksi dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14
Penyebaran Skor Rata- rata Butir Komponen Behavior

Butir SMPN 3 Plerst SMPNS Banguntapan
Awal Akhir Awal Akhir

1 3,56 3,33 341 3,5
2 3,03 3,04 2,99 2,98

3 3,31 3,56 2,95 3,24

4 2,35 2,51 2,63 2,61

5 3,29 317 3,33 3,35

6 3 3,156 3,13 3,24

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya maka
hampir setiap butir mempunyai skor rata-rata butir yang baik. Hanya satu

butir yang mempunyai rata-rata skor butir kurang dari 3 pada semua
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kelompok yaitu butir ke empat yang berisi pernyataan pembelajaran
konstruktivisme dapat meningkatkan disiplin kerja.
9. Result.

Data hasil (resuff) diperoleh dari pengisian kuesioner terbuka dan
pengamatan selama proses ujian kompetensi. Result mengu‘ngkap data
tentang kuantitas dan kualitas pekerjaan, peningkatan pengetahuan,
peningkatan income, pengurangan kegagalan, dan efisiensi biaya, waktu
dan 'tenaga. Hasil-hasil yang diperoleh sangat banyak dan dapat
dikelompokkan menurut jenis keterampilan - yang dipelajari. Dari sisi
kuantitas, satu kelas dapat menghasilkar. beberapa keterampilan yéng
bervariasi tergantung pada pembagian jumlah kelompok belajar. Jenis-
jenis materi yang dipelajari sebagian besar memilih materi Tata Boga.
Materi yang banyak dipilih siswa meliputi makanan jajanan: kue basah,
kue kering, dan lauk‘ sederhana. Kualitas produk yarg dihasilkan ada
beberapa yang sudah memenuhi standar kualitas layak jual, tetapi
beberapa ada yang hanya sekedar melatih keterampilan dan menambah
pengetahuan baru. Siswa yang sudah berhasil membuat produk yang

layak pada umumnya siswa peremphé éng sudah biasa bekerja

membantu orang tua. .

Kegagalan dalam praktek masih terlihat di beberapa kelompok
kerja antara lain: kegagalan dalam pembuatan roti kukus (hasil kurang
sempurna), menggoreng kue sisir agak gosong dan rata-rata bentuk kue
kurang sempurna. Kegagalan dalam praktek sangat benting dialami siswa,
karena pengalaman gacal dapat membentuk pengetahuan baru yang

tidak terlupakan.
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Biaya, waktu dan tenaga sangat tergantung pada materi yang
dipilih. Siswa ada yang tidak perlu mengeluarkan biaya praktek apabila
hanya latihan di tempat kerja yang membuat produk rutin setiap hari. Pada
umumnya, sumber belajar yanq seperti itu adalah pengrajin atau
pengusaha kecil. Waktu yang diperiukan untuk menyelesaikan satu topik
cukup banyak, tetapi pada saat ujian atau presentasi hasil belajar, siswa
dapat saling bertukar péngalaman dengan siswa lain yang mempelajari
topik berbeda. Tenaga yang dikeluarkan hampir sama dengan strategi
pembelajaran praktek lain, pada umumnya mereka membagi tugas
kepada anggota kelompoknya. |

Dukungan dana, sarana dan prasarana sangat terbatas tetapi ‘guru
dan siswa dapat mengatasinya dengan membawa peralatan yang belum
tersedia di sekolah untuk uji kompetensi yang dilakukan disekolah. Uji -

kompetensi yang tidak mungkin dilakuken disekolah karena sarana dan

~ prasarana tidak ada dan peralatan tidak mungkin di bawa ke sekolah

. dilakukan di lokasi sumber belajar. Dana praktekum cukup bervariasi yaitu

ada yang semua ditanggung siswa, ditanggung sumber belajar, dankada
yang dibantu oleh guru dengan membeli hasil praktekum siswa dan
mengganti‘ biaya praktekum.

Menurut hasil wawancara dengan guru, strategi pembelajaran
dapat dilaksanakan dengan baik dan mempunyai beberapa dampak positif
yaitu: (1) motivasi belajar siswa lebih meningkat yang ditunjukkan oleh
semangat belajar yang tinggi; (2) materi yang diperoleh lebih banyak; (3)

siswa dapat belajar langsung dengan sumber belajar yang sudah ahli
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~ yang dilaporkan diambil dari koefisien ,F

dalam bidangnya; (4) siswa dapat memperoleh pengetahuan"hyata
berdasarkan pengalaman mencoba-coba.
10. Hasil Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis perbedaan reaction, leaming dan behavior dilihat dari
perbedaan sebelum dan sesudah pembelajaran. Pada penelitian ini tidak

diterapkan kelompok kontrol karena sulit pengendaliannya. Analisis cata

~ dilakukan dengan menggunakan analisis varian dari program SPSS versi

1. Réngkuman hasil analisis data pada masing-masing komponen dapat
dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15 -
Rangkuman Hasil Analisis Uji Beda Pembelajaran
Mulok PKK pada Awal dan Akhir

No.| Komponen SMP N 3 Pleret SMP N 5 Banguntapan |

1. | Reaction 13,038* 0,00 0,805 0,343

2. | Learning 10,409* 0,02 5 740 0,018
.3. | Behaviour | 9 062* 1003 1,668 0,198

4. | Nilai Kelas A~ 4 T19*% 0,032 13,682" 0,00

5. | NilaiKelasB | 2,360 0,127 14,727* 0,00

Keterangan : *) ada beda
Koefisien F yang dilaporkan pada Tabel 15 merupakan koefisien

perbedaan sebelum dan sesudah pembela Rangkuman hasil analisis
ng menyatakan ada beda
apabila nilai p < 0,05 dan tidak ada beda apabila p > 0,05. Dari rangkuman
hasil analisis pada Tabel 15 dapat diketahui terjadi perbedaan karakteristik
yang menonjol' yaitu pada komponen nilai, SMPN 5 Banguntapan
menunjukkan perbedaan yang menyolok, tetapi pada skor reaksi, dan
perilaku tidak menunjukkan perbedaah. Berdasarkan hasil ini dapat
diambil kesimpulan bahwa strategi belajar mandiri yang berlandaskan teori

ikonstruktivisme efektive untuk meningkatkan komponen ‘learning’ yang
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antara lain berisi indikator peningkatan nilai, pengetahuan, keterampilan,
dan kreativitas. Hasil analisis uji beda SMPN 3 Pleret menunjukkan hanya
nilai kelas B yang tidak menunjukkan perbedaan sebelum dan sesudah
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis ini dapat dikatakan bahwa
strategi pembelajaran cukup efektif, rnemperoleh reaksi lebih positif, dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, mengubah perilaku dan
sedikit dapat meningkatkan nilai bagi kelas A.

. Pembahasan .
. Reaksi

Berdasarkan hasil analis’: data, skor reaksi siswa yang berada
pada kategori baik > 18 mengalami kenaikan 23% di SMPN 3 Pleret dan
13,75% di SMPN 5 Banguntapan. Peningkatan skor reaksi menunjukkan
bahwa pembelajaran lebih menarik sehingga siswa banyak yang memberi
reaksi positif. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Nurmayanti
(2002) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran yang berorientasi
| konstruktivis ternyata dapat membuat siswa antusias dan termotivasi
dalam beiajar matematika.

Siswa lebinh berminat belajar keterampilan PKK setelah materi.
pelajaran dipilih sendiri berdasarkan keinginan dan kemampuannya. Minat
siswa terhadap mulok PKK dapat dilihat dari keinginan siswa kelas lain
~untuk mempéroleh kesempatan yang sana. Tuntutan penelitian yang
sebelumnya hanya diimplementasikan untuk dua kelas perlakuan pada
masing-masing sekolah meluas menjadi seluruh kelas pada tingkai yang
sama. Berdasarkan hasil observasi tim peneliti dapat dilihat, siswa yang -
sedang belajar praktek sangat antusias dalam mengikuti semua langkah

pembelajaran mulok PKK. Siswa secara sukargla mau membawa
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peralatan praktek, inelakukan praktek dan membersihkan ruangan praktak
tanpa tindakan pemaksaan.

Kemampuan guru memctivasi siswa belajar cukup berhasil yang
ditunjukkan oleh ksmauan siswa belajar secara sukarela. Siswa mau
" mengikuti kegiatan mulai dari membuat perencariaan sampai dengan uji
kompetensi. Berdasarkan laporan dari guru, belum ada keluhan dari siswa
sehubungan dengan tugas— tugas yang telah diberikan guru.

2. L.earning

Komponen learning mengukur peningkatan yang terjadi selama
proses belajar. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan skor total paling
rendah komponen learning yang berada pada kategori baik mencapai
78,67%. Temuan ini mengindikasikan bahwa rmata pelajaran muatan lokal
PKK sangat disukai siswa karena dapat menambah kreativitas dan
meningkatkan pengetahuan. Peningkatan skor Iéarning paling tinggi
hanya 12,12%, namun hal ini tidak menunjukkan proses pembelajaran
yang kurang baik karena tanggapan siswa pada butir yang mengungkap
komponen leaming sudah tinggi sejak awal.

- Pembelajaran berbasis pengalaman lebih mudah, baik untuk guru
maupun siswa. Hasil belajar lebih bagus dan lebih bervariasi. Laporan
hasil belejar siswa sudah diketik menggunakan komputer dapat
memperkaya pengetahuan guru dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
' pembuatah jobsheet. Temuan hasil penelitian ini didukung oleh -hasil
kpenelitian Sumampouw (2005) yang menyebutkan bahwa marwasiswa
dapat mencapai nilai lebih tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa

sebelumnya yang diasumsikan mempunyai kemampuan setara.
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3. Behavior
Perolehan skor empiris perubahan perilaku sesudah pembelajaran
| mulok PKK menggunakan teori belajar konstruktivisme tidak menunjukkan
perubahan yang berarti. Perubahan perilaku dalam disiplin kerja diakui
“oleh siswa masih rendah sehingga hanya memperoleh skor rata-rata butir
yang berada dalam kategori sedang. Dari kenyataan ini dapat disarankan
untuk penelitian selanjutnya agar memberi treatment lain untuk membina
perilaku siswa terutama dalam hal disiplin kerja dan tanggung jawab.
Perilaku-perilaku yang positif sangat mendukung kesuksesan di masa
yang akan datang, karena untuk menjadi sukses seorang siswa salain
- harus menguasai pengetahuan juga perlu dukungan perilaku yang baik.
4. Result.
vHasil belajar siswa cukup borvariasi, ada yang sudah bagus dan
ada yang sekeaar ikut benatih. Hasil yang bagus bukan tujuan utama
pembelajaran karena usia siswa masih terlalu dini untuk dilatih dengan
keterampilan-ketérampi!an produksi. Pembelajaran mulok PIKK lebih
ditekankan untuk ﬁuemperkenalkan keterampilan yang dapat melatih
siswa agar mempunyai lifeskill sehingga hidup tidak sangat tergantung
kepada otang lain.

. Menurut sumber belajar yang digunakan sebagai tempat belajar
siswa, rata—raté mereka memberi dukungan, merasa senang karena
pada masa sekérang banyak sekali remaja seusia mereka yang tidak
pernah bekerja membantu orang tua. Dengan pembelajaran PKK
ternyata siswa mulai mau menghargai pekerjaan. Pelajaran keterampilan

secara tidak langsung telah membantu siswa untuk menghargai
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‘pekerjaan da'n mempunyai sifat positif terhadap pekerjaan. Bentuk
kegembiraan ditunjukkan oleh kemauan sumber belajar membimbing
A‘siswa secara sukarela sampai siswa mampu melakukan sendiri
ket'erampilan'yang diajaikan. Semua bahan can peralatan praktek yang
‘;'digunea'kah éiswa disediakan oleh suinber belajar secara cuma-cuma.
- Sumber belajar meryatakan harapannya kepada siswa yang beléjar
‘ _ditempa‘tnyav un.tuk terus belajar sambil bekerja.

- Sebagian besar siswa belajar cengan salah satu orang tua siswa
sebagai sumber belajar. Dukungan orangtua siswa yang digunakan
sebagai Sumbér belajar Sama sepérti pemyataan sebelumnya. Orang tua
‘sizsi}va yang’ tidak digunakan sebagai sumber belajar juga menyatakan
. hal yang sama baiknya. Mereka merasa senang kérena anak-anaknya
mau membantu pekerjaan yang dilakukan orang tua. Anak dapat
mengisi waktu luang dengan pekerjaan dan mempunyai tanggung jawab
terhadap tugaé yang menjadi kewajibannya. Dengan berlatih bekerja,
o ‘me\ski hanya pekerjaan rumah tangga biasa ternyata telah membantu

‘ membentuk ‘kepribadian siswa menjadi lebih menghargai orang tua dan

~.pekerjaannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode evaluasi 4 level
dari Kirckpatrick, pembelajaran konstruktivist mulok PKK melalui
pendidikan berbasis pergalaman dapat disimpulkan:

1. Siswa memberi reaksi positif terhadap mata pelajaran mulok PKK yang
menggunakan strategi pembelajaran berbasis pengalaman sesuai teori
belajar konstruktivisme. Reaksi positif tersebut ditunjukkan oleh
pernyataan mulok PKK sangat sesuai dilakukan berdasarkan teori
belajar konstruktivisme karena tidak membosankzn dan sesuai dengan
kebutuhan. Rata-rata skor butir empiris di atas 3,1 sedangkan rata-rata
skor butir ideal maksimal 4.

2. Ada perbedaan pencapaian kompetensi dasar sebelum dan sesudah
pembelajaran berbasis pengalaman sesuai dengan teori belajar
konstruktivisme. Hasil analisis uji beda nilai awal dan nilai akhir
menunjukkan ada beda di tiga kelas dari empat kelas percobaan
dengan koefisien F masing-masing kelas A SMPN 3 Pleret sébesar
4,719, dan kelas A, SMPN 5 Banguntapan sebesar 13,582 serta kelas
B sebesar 14,727. Perbedaan ini tidak semuanya menunjukkan hasil
positif karena nrilai kelas A SMPN 5 Banguntapan mengalami
penurunan 0,42 dengan rata-rata nilai akhir 7,27 sedangkan nilai
maksimeal 10.

3. Ada peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang disebabkan oleh

penerapan teori belajar konstruktivisme. Skor rata-rata komponen
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learning meningkat antara 0,13 sampai dengan 1,15. Rata-rata skor
butir pengetahuan meningkat 0,36 dan keterampilan meningkat 0,05 di
SMP N 3 Pleret. Selain pengetahuan dan keterampilan, skor butir
kreativitas dari komponen Jlearning juga memperoleh nilai yang sangat
tinggi yaitu di atas 3,5.

. Ada perubahan perilaku siswa seperti seperti kemandirian, semangat
belajar, dan disiplin kerja siswa setelah menerapkan teori belajar |
konstruktivisme. Peningkatan skor total behavior teijadi pada
rentangan skor antara 0,07 sampai dengan 1,56. Rata-rata skor butir
kemandirian seHesar 3,45, semangat belajar meningka{ 0,25 di SMPN
3 Pleret dan 0,26 di‘ SMPN 5 Banguntapan. Disiplin kerja mendapat
skor paling rendah diantéra 6 butir pernyataan yang mengungkap
behavior yaitu rata-rata skor butir hanya 2,525 dari skor maksimai 4.

5. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, wawancara dan pengamatan,
jumlah keterampilan yang dipelajari siswa mengalami peningkatan.
Kualitas hasil pembelajaran siswa menjadi lebih baik. Waktu, biaya
dan tenaga untuk mempelajari berbagai macam keterampilan yang
lebih dapat lebih dihemat apabila dilakukan dengan kerja kelompok.
Frekuensi kegagalan dalam pralctek rea;tlf jarang ditemui, dan secara
keseluruhan, proses belajar dilakukan sesuai teori belajar konstruktivist
dapat memberi manfaat yang lebih tinggi. Hasil belajar tidak dapat
digeneralisasikan karena data berupa data kualitatif.

. Menurut hasil evaluasi sesudah penerapan strategi pembelajaran yang
mengacu pada paham konstruktivisme, teori belajar konstrukstivisme

cukup efektif dan efisien dalam beberapa kompcnen evaluasi yaitu
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reaction (0=0,00), learning (p=0,02), behavior (p=0,03) dan nilai kelas
A (p=0,032) di SMPN 3 Pleret, sedangkan di SMPN 5 Banguntapan
strategi belajar cukup efektif untuk peningkatan learning dengan p=

0,016 dan nilai kelas B dengan p=0,00.

B. Saran

Beberapa temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini,

menyumbangkan beberapa saran yang dapat diambil untuk perbaikan

pembelajaran mulok PKK, yaitu:

1.

i

Guru mulok PKK agar selalu kreatif dan meningkatkan mutu
pembelajarannya melalui pemilihan materi yang menarik. Materi-materi
mulok PKK tersedia sangat banysk, mulai dari pengolahan makanan

dan pakaian sampai pada materi kerajinan tangan (handycraff). Materi-

materi yang terlalu sederhana untuk dipelajari sebaiknya tidak dipilih

karena siswa dapat belajar sendiri melalui lingkungannya.

Guru perlu memupuk sikap siswa terhadap mulok PKK melalui gaya
mengajar yang menarik. Sek~'1h yang sudah memperoleh siswa yang
baik terhadap mata pelajaran PKK perlu terus dijaga agar sikap siswa
tidak mengalami penurunan. Penghargaan siswa terhadap guru bukan
pada nilai yang diberikan tetapi pada performance guru yang
ditampilkan,

Guru perlu membuat kriteria penilaian yang lebih akurat sehingga
dapat membedakan kemampuan siswa yang satu dengan yang
lainnya. Tingkat kesulitan materi yang dipilih dan keaktifan siswa dalan:
mengikuti pembelajaran dapat menjacdi bahan pertimbangan dalam

menentukan nilai.
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. Teori belajar konstruktivisme dapat diterapkan pada berbagai strategi
mengajar. Sebaiknya guru mengembangkan strategi mengajar yang
berorientasi pada siswa agar siswa lebih kreatif.

. Sekolah dapat mengembangkan cara belajar ini untuk mata pelajaran
lain yang memerlukan pembelajaran dari pengalaman nyata
berdasarkan konteksnya.

Mulok PKK sengat tepat diberikan di sekolah yang mempunyai latar
belakang ekonomi dan kemampuan kognitif dari kelas menengah ke
bawah. Apabila siswa berasal dari kalangan ekonomi menengah ke
bawah, ada kemungkinan siswa tidak dapat melanjutkan studi
sehingga mulok PKK dapat memberi bekal keterampilan untuk hidup
mandiri. Apabila siswa mempunyai kemampuan kognitif rendah, pada
umumnya mereka :kan unggul di bidang lain teratama bidang
keterampilan motorik. Mulok PKK dapat menyalurkan bakat siswa

melalui berbagai macam keterampilan usaha.

\
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Lambpiran 1.

KUESIONER

Petunjuk:

Di bawah ini ada sejumlah pernya.ian yang perlu ditanggapi. Berikanlah tanggapan

saudara dengan memberi tanda X pada kolom yang tersedia:

SS: apabila sangat sesuai

S: apabila sesuai

Bagian 1:
Reaksi

TS: anabila tidak sesuai

KS: apabila kurang sesuai

Salah satu cara pembelajeran mulok PKK adalah melalui kegiatan belajar

mandiri atau belajar langsung pada secrang ahli di luar sekolah. tujuan cara belajar

seperti ini adalah agar saudara dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan

berdasarkan pengalaman sendiri. Apa reaksi saudara terhadap cara pembelajaran

seperti itu?

Mo REAKS! fss s |[KS|TS
I | Lebih senang karena pelajaran tidak membosankan
2 | Lebil menantang, karena diberi kebebasan mencari |
materi sendin
3 | Lebih cocok karena materi dipilih sesuai dengan minat
4 | Lebih mudah karena materi dipilih sesuai kemampuan
5 | Lebil kaya pengalaman karena maler bervariasi
6 | Lebil tepat karena materi dipilih sesuai kebutuhan

Bagian I1:

Learning

Selama saya belajar mandiri atau belajar dengan sumber belajar di luar sekolah, saya

inerasa:
gy g - [ros
' No KEGIATAN BELAJAR SS |S |KS |18
7 | Kreativitas meningkat atau ide-ide untuk mencoba |
keterampilan baru bertambah
¥ | Keterampilan hidup meningkat
9 | Wawasan tentang PKK lebih luas
10| Pengetahuan baru dari pengalaman sendiri bertambah
11| Penguasaan materi lebih mendalarn )

T R
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Bagian [1Y

Behavior

Setclah saya belajar mandiri atau belajar dengan sumber belajar di luar sekolah, saya

merasakan manfaat yan;; dapat merubah perilaku saya dalam hal:

Bagian 1V

Hesil

PERUBAHAN PERILAKU §S 1S [KS |18
13 | Kemandirian meningkat, belajar tidak menggantungkan
. |padaguru
14 | Rasa optimis bertancbah, tidak takut menghadapi
| kesulilan
[5 | Semangat belajar bertambah, selalu siap melaksanakan
tugas
16 | Disiplin kerja meningkat, selalu mengerjakan tugas tepat
| waktu
17 | Rasa tanggung jawab meningkat, selalu mengerjakan
|| tupas sampai tuntas L
18 | Waktu luang lebih dihacgai, selalu dimanfaatkan untuk
kegiatan yang produkuf
)

Sebutkan hasil yang dipcroleh setelah belajar mulok PKK melalui kegiatan belajar

mandiri atau belajar melalui sumber belajar di luar sekolah:

I

Jenis keterampilan yang sudah diperoleh antara lain:

a) dY o

D) e L)

C) By
2. Pengetabuan baru yang sudai diperoleh antara lain:

A) e d) Cavesesees

D) 1) S Cererareaes e

C) By o

keluarga, antara lain:

...................................................................................

...................................................................................

4, Kualitas pekerjaan menurut penilaian guru

(1 baik (7 cukup [ kureng

Keterampilan yang telah membuahkan hasil untuk menambah pendapatan bag
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5. Frekuensi kegagalan yang dialami selama kegiatan praktek melalui belajar

0.

mandiri:

(21 Sering LT Jacang 1 idak pernah

Waktu, biaya dan tenaga yang dikcluarkan lebih hemat/boros dibanding
dengan cara belajar lain, alasannya:
Waktu

Biaya ...

Tenapa .

Identitas Responden
Kclas
NIS

SMP




Lampiran: 2.

Tabulasi Data

SMP N 5 Banguntapan keias A1

18 Jumlah

4 15 16 17
2 3 3 4

13

12 Jumlah

910 17

&

},-

B Jumlah

16
20
40

3

21

2 4 22 4 4

4

20

3

17

1"

16
19
21

o~

o~N

21

3

4 4 3

()

17
14

[85]

19
22
19
22

(32}

o

N

N

3 4 4 3

3

20

3 3 3

20

17
18
21

3 2

4

18 4 3

3 3 2 3

4

17
18

M

[$P]

N

17

17

o D

20

20

(9]

17
19
20

«

N

19
19

l32]

(e

18
20
21

o™~

20
17

o~

15
21

17

N

16

3
3

3
4

20

3 3 3 4

4

20

4 3 3 3

3

20
21

™

17
18

3 4 3 20

3

3

22

3 4 4 3.

4
3
3

1

4
3
4

20
21

N

2 3 3 3

2 2 2 3

17

4 3 3 3

4 4

17

3 2

4 2

16

4 3 3 2
4 4 4 3

4
4

N

3

19
22
22
19
21

23 4

4

4

17

15

3

22 4 4 3 4 3 4

3 3 4

N

18
22

(SN

3 4 4 4 3

22

14

15

2

[32]

19.
21
787

20

4

122

798 141 {11 131 151 128 125

674 148 134 144 129 129 114

96 101 116

138 101
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SMPN § Banguntapan Kelas A2

18 Jumilah

o1y

[ L

14

1

12 huamlah

T

W

Ganlinli

16
21

™

16

el ¢

N
N

3

20 4 4

3

3

20
19
18
23
21

©

20

4

™

4

16

4

4

20

4

4

18

N

o

19
21

4 4 4 4

1

4

24

20
19
20
20

4 3 2

2

22 4

2

4

21

(o]

[a3]

2 -
19
24

4 4 2 4

2

18

20

15
19

o

oM

‘8
16
20
19
19
21

4

4

4

19

o

“

4
4

15

N

«

o™

19

4

1

3

™

21

4

4

18

20

4

4

20

16
18
16

20

[ab]

4

19

o~

2

4

16

o

21

19

4

19
21

™M

I3}

18
20

3
3

3
4

<«

(357

21

v

13

N

23

20

™

21

24

22
14

/

18
20
790

4

4 4

4 4 4 3 283

‘4

4

803 137 118 129 112 130 134

688 154 138 145 134 130 102

122

127 123 109 39 118
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17
18
16
16
17
18
18
18
15
17
19
19
18
15
17
18
19
19
16
12
17
15
16
14
21

18 Jumlah

17
4

13

12 Jumlah

mdumiah B9 10 11
8 4 4 4 3
16
15

“
3

4

i
1

SMPN 5 Banguntapan Kelas B1
>

3 2 3 3

o«

N

Laed

o

N

&y

@]
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4

™
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[

4

17
17

N

3 2 3 3
3 2 4 3

4

4 3 4 3 2 19
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s}

o

m

o

18
21

4 4 3 3 22
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4

20 4

4

N
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3
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o

N
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14 -

2
4

3
4
3 2 3 3
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4
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N

N
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N
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N

3
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™
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3

4
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X 97 114 138

¢

128 118

P

o
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SMPNS5 Banguntapan Kelas B2

113 Jumlah
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IMPN3 Pleret Bantul kelas A1
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SMPN3 Pleret kelas A2
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SMP N 3 Pleret kelas B1
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SMPN 3 Pleret kelas B2
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Lampiran 3.

Hasil Analisis Data

Nliai2 1Pleret

Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 6,00 23 338 338 33,8
7,00 33 48,5 48,5 824
8,00 12 17,6 17,6 100,0
Total 68 100,0 100,0
NilaiA2Pleret
Cumutative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 6,00 1 1,5 1,8 1,5
7,00 26 38,2 38,2 397
8,00 36 52,9 529 92,6
9,00 5 7.4 74 100,0
Total 38 100,0 100,0
NilaiB1Pleret
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 6,00 8 11,8 11,8 11,8
7.00 30 441 44,1 559
8,00 25 36,8 36,8 92,6
9,00 5| 7.4 7.4 100,0
Total 66 | 100,0 100,0
NilaiB2Plorat
Cumulative
Fraquoency Paercent | Valid Percent Parcent
valid 6,00 16 23,5 23,5 23,5
7,00 29 428 42,6 66,2
8,00 23 33,8 338 100,0
Total 68 100,0 100,0
NilaiA1B.tapan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 6,00 13 8.1 8,1 8,1
7,00 56 35,0 350 43,1
8,00 91 56,9 56,9 100,0
Total 160 100,0 100,0
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NilaiA2B.tapan

. Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 6,00 11 6,9 6,9 6,9
7,00 62 38,8 28,8 15,6
8,00 87 54,4 54,4 100,0
Total 160 100,0 100,0
Descripti. e Statistics
N Sum Mean
ReaksiAl 39 679,00 17,4103
ReaksiA2 39 712,00 18,2564
LearnA1 39 757,00 19,4103
LearnA2 39 791,00 20,2821
BahavA1 39 754,00 19,3333
behavA2 39 783,00 20,0769
reaksiB1 38 641,00 17,8056
reaksiB2 37 714,00 19,2973
learnB1 36 672,00 18,6667
leamB2 37 733,00 19,8108
hehavafi1 36 613,0C 17,0278
behavb2 37 688,00 18,5946
Valid N (listwise) 38

Uji beda nilai awal dan nilai kelas A1 dan kelas A2 akhir SMPN 3 Pleret

Oneway
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
NilaiA1Pleret  Between Groups 1,490 1 1,490 2,360 127
Within Groups 84,827 134 ,632
Tatat 86,118 135
NilaiAZPleret  Between Groups. 2,590 1 2,590 4,719 ,032
Within Groups 73,528 134 549
Total 76,118 135
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ANOVA

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
NilaiA1B.tapan  Between Groups 5,625 1 5,625 14,727 ,000
Within Groups 60,350 168 ,382
Total 65,975 159
NilaiA2B.tapan Between Groups 4,900 11 4,900 13,582 ,000
Within Groups 57,000 158 ,361 ‘
Total €1,900 159
ANOVA
Sum of
- . Squares df Mean Square F Sig.
ReaksiA2  Between Groups 51,071 . 1 : 51,071 13,036 000
. Within Groups 583,737 149 3,918
Total 834,808 180
LearnA1 Between Groups 37,695 1 37,695 10,409 002
Within Groups 539,576 149 3,621
: Total 577,272 180 .
BehavA1l  Between Groups 48,081 1 48,081 9,062 ,003
Within Groups | 790,555 149 5,306
Total 838,636 150
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
reaksiB2  Between Groups 4,556 1 4,558 ,905 ,343
Within Groups | 795,887 158 5,037
Total 800,444
learnB1 Between Groups 16,2568 5,740
Within Groups 447,487
Total 463,744
BehavB1. Between Groups 12,656 1,668
Within Groups 1198,788 168 7,587
Total 1211,444 159




